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Suatu kejahatan yang tem:uat dalam buku I KUHP dengan macam-
macam bentuk. sifat. dan akibat hukumnya. Salah satu bab yang te;maktub
didalamnya menjelaskan tentang kejahatan terbadap nyawa (pasal 338-350).
Kejahatan terhadap nyawa yang dapat disebut dengan atau merampas jiwa orang
lain. Setiap perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk menghilangkan atan
merampas jiwa orang lain adalah pembunuhan.

Kejahatan yang terecantum dalam pasal 338-350 dengan secgala unsur yang
berbeda, sehingga memunculkan macam-macam kejahatan diantaranya kejahatan
itu ditujukan terhadap jiwa manusia, jiwa anak yang sedang atau baru dilahirkan,
dan kejahatan yang ditujukan terhadap snak yang masih dalam kandurgarn.

Unsur yang melandasi tindak kejahatan terhadap tubub dapat membedakan
hukuman yang dapat dijatuhkan kepadanya, unsur yang dapat membedakannya
adalah unsur yang subyektif dan unsur obyektif.

Sejalan dengan tugas hakim seperti dijelaskan diawes yakni kemampuan
untuk menumbuhkan putusan-putussn atau yang dapat diterima masyarakat.
Apalagi terhadap penjatuban putusan bebas yang memang banyak memerlukan
argumentasi konkrit dan pasti. kiranya pantaslah status hakim sebagaimana
ditentukan Pasal | Undang-undang Nomor 4 tahun 2004 tentang Pokok-pokok
Kekuasaan Kehakiman bahwa kekuasaan kehakiman adalah kekuasaan negaia
yang merdeka untuk menyelanggarakan ncgara hnkum dan keadilan berdasarkan
Paneasila, demi terselenggaranya negara hukum dan keadilan berdasarkan bukum
Indonesia.

Dalam hukum Acara Pidana, penjatuhan putusan akhir atas suatu perkara
tindak pidana, diserabkan kepada Hakim dan Hakim akan menjatuhkan
putusannya dengzan berdasarkan pada pembuktian sccara hukum ditambah dengan
keyakinannya. Idealirya, suatu putasan Hakim akan membe:ikan keadilan untuk
semua pihak, bahkan sekaligus memberikan kemanfaatan dan kepastian hukum,
walaupun fakta menunjukkan bahwa mengakomodir keadilan antara terdakwa dan
masyarakal yang dirugikan sckaligus dalam putusan tidakiah mudab, karena
keadilan berkaitan dengan "rasa subjcktif yang tolak ukumya sangat relatif.
Hukum dengan esensi keadilannya dalam konseks kekuasazan, berfungsi untuk
memanusiakan penggunaan kekuasaan dalam masyarakat.
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